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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of the Discovery Learning learning model
on the ability to think critically and independently learn in the Class V Pancasila
Education subject at SDN Krasak 01. This research uses a quantitative approach
with experimental research methods. The population subjects used were all
students in class VA as the experimental class and VB as the control class. To
determine whether or not there is an influence on students' critical thinking and
independent learning abilities, a t test is carried out using the independent sample t
test technique. From the test results for students’ critical thinking abilities, data was
obtained. From the results of the t test that had been carried out, the significance
value for critical thinking abilities was 0.013 < 0.05 with tcount = 2.608 while ttable
= 2.028 so 2.608 > 2.028. Once Ho is rejected and Ha is accepted, there is an
influence on the use of the learning model in the Discovery Learning model on
students’ critical thinking abilities. And when we obtained the data from the t test for
independent ability, we obtained a significance value of 0.043 > 0.05, we obtained
a value of tcount = 2.084, while ttable = 2.020, so Ho was rejected and Ha was
accepted because tcount > ttable. There is an influence of the use of learning
models in the Discovery Learning model on students' independent learning abilities.

Keywords: Discovery Learning, Critical Thinking Ability, Independent Learning
ABSTRAK

Penelitian ini bertuhjuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan mandiri belajar pada
mata pelejaran Pendidikan Pancasila Kelas V di SDN Krasak 01. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penilitian eksperimen. Subjek
populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas VA sebagai kelas eksperimen
dan VB seebagai kelas kontrol. Untuk mengetahui ada pengaruh atau tidak
berpengaruh kemampuan berpikir kritis dan mandiri belajar siswa dilakukan uji t
dengan menggunakan Teknik independent sample t test. Dari hasil pengujian untuk
kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh data Dari hasil uji t yang telah dilakukan
nilai signifikasi untuk kemampuan berpikir kritis sebesar 0,013 < 0,05 dengan thitung
= 2,608 sedangkan twbe = 2,028 maka 2,608 > 2,028. Denagan begitu H, ditolak
dan Ha ditrima, maka ada pengaruh pada penggunaan model pembelajaran pada
model Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dan
deperoleh data dari uji t untuk kemampuan mendiri diperoleh nilai signifikasi 0,043
> 0,05 diperoleh nilai thitung = 2.084 sedangkan twber = 2,020 maka H, ditolak dan Ha
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diterima karena thitung > ttabel. Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran pada
model Discovery Learning terhadap kemampuan mandiri belajar siswa.

Kata Kunci: Discovery Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Mandiri Belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan Pancasila adalah
mata pelajaran atau bidang studi yang
tertera pada kurikulum sekolah.
Berlandaskan Undang-undang Nomor
Tujuan Undang-Undang Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003
antara lain memajukan kemampuan
siswa mbentuk individu yang bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
cinta tanah air.

Model Discovery Learning adalah
model pembelajaran yang berbasis
penemuan dan dapat digunakan
siswa untuk memiliki kemampuan
untuk mengamati, mencerna,
memahami, menggolongkan, dab
membuat Kesimpulan sebagai bagian
dari model pembelajaran ini. Model
pembelajaran penemuan ini
memungkinkan siswa untuk
memperoleh  pengetahuan  yang
belum mereka ketahui sebelumnya.
Ini mendorong mereka  untuk
mengajukan  pertanyaan  hingga
mereka mencapai kesimpulan.

Kesimpulannya dalam model
Discovery Learning siswa siswa
belajar secara mandiri dalam artian

siswa menemukan masalah-masalah

dalam belajar dan siswa juga yang
memecahkan atau mencari solusi
masalah yang telah ditemukan dan
guru hanya sebagai fasilitator atau
hanya memberikan arahan jika siswa
mengalami kesulitan. Dalam
penerapa Model Discovery Lerning
terdapat  kelebihan dan  juga
kekurangan sehingga guru dapat
menggunakan model ini pada
pelajaran tertentu dan disesuaikan
dengan materi yang diajarkan.
(Nadialista Kurniawan, 2021)
Keterampilan
menurut (Azizah & Widjajanti, 2019),

didefinisikan sebagai proses kognitif

berpikir kritis,

yang dilakukan oleh siswa untuk
mengidentifikasi dan mempelajari
informasi untuk merencanakan

strategi pemecahan masalah,

membedakan dan  menganalisis
masalah secara menyeluruh dan
Stobaugh

pendapat ini dalam, yang menjelaskan

spesifik. mendukung
bahwa berpikir kritis berarti berpikir
secara kritis dan teliti saat membuat
keputusan dan memecahkan masalah
dengan melihat situasi,

mempertimbangkan argumen, dan
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kemudian sampai pada kesimpulan
yang tepat.

Rasa belajar dan kemandirian
adalah dua aspek penting dari belajar.
Siswa memiliki sikap kreatif,
kebebasan bertindak, dan tanggung
jawab  yang ditandai  dengan
pembelajaran proaktif dan keinginan
untuk mencoba hal-hal baru. Ini
adalah tanda kemandirian Dbelajar
siswa. Tidak mudah terpengaruh oleh
pendapat orang lain, tidak lari atau
menghindari masalah, dan berpikir
kritis, kreatif, dan inovatif. Mandiri dan
tidak minder.

Merdeka  adalah

kurikulum yang terdiversifikasi dengan

Kurikulum
konten yang lebih optimal,
memberikan siswa banyak waktu
untuk memperdalam konsep dan
memperkuat  keterampilan.  Guru
mempunyai kebebasan untuk memilih
alat pengajaran yang berbeda untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan dan minat siswa. Oleh
karena itu, salah satu model
pembelajaran berkelanjutan.
Discovery learning merupakan model
pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk berpartisipasi penuh,
dengan fokus pada kebutuhan siswa
untuk mengajukan pertanyaan secara

sistematis untuk menemukan

pengetahuan dan mengalami

pembelajaran aktif. (Puspitasari &

Nurhayati, 2019)
Berbicara

tentang  kurikulum

merdeka dan pembelajaran
matematika, model pembelajaran
yang berkualitas untuk diterapkan
pada pembelajaran matematika pada
kurikulum merdeka salah satunya
adalah model discovery learning.
Discovery learning adalah proses
untuk memahami suatu konsep dari
materi secara aktif dan mandiri untuk
kemudian diperoleh suatu
kesimpulan. Pada metode ini,
pendidik tidak secara aktif
menjelaskan materi pada peserta
didik. Dari pemaparan tersebut
ditunjukkan bahwa discovery learning
cocok diterapkan pada kurikulum
merdeka karena sesuai dengan
karakteristik kurikulum merdeka yaitu,
mandiri. (Widyaningrum & Suparni,
2023)

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan pada tanggal 13
Januari 2024 di SD Negeri 01 Krasak
kelas 5 dutemukan fakta bahwa
pembelajaran maih menggunakan
model pembelajaran klasikal dan
membuat pembelajran terfokus hanya
pada guru hal ini membuat

kemampuan berfikir kritis dan mandiri,
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masih sangat rendah selain itu siswa
masih kurang percaya diri sehingga
kurang mampu mengungkapkan hasil
pemikirannya sendiri. Padahal jika
melihat dalam  tujuan  krikulum
Merdeka seharunya pembelajaran
terfokus bukan pada hanya guru saja
(Teacher Center) melainkan berfokus
pada siswa (Student Center).
Meningkatkan mutu pendidikan,
kita harus mengerahkan seluruh
aspek pendidikan. Salah satu bidang
yang perlu ditingkatkan adalah proses
pengajaran. Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
22 Tahun 2016 dengan jelas
mengatur:  “Proses pembelajaran
pada satuan pendidikan dilaksanakan
secara interaktif, inspiratif, menarik,
merangsang dan memotivasi
sehingga peserta didik berpartisipasi
aktif dan memberikan informasi yang
utuh. ' bakat, minat, perkembangan
jasmani dan rohani, mengutamakan
ruang prakarsa, kreativitas dan
kemandirian. “Oleh karena itu, setiap
satuan pendidikan melakukan
perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran
dan evaluasi proses pembelajaran
guna meningkatkan efisiensi dan
efektivitas peserta didik. ' perolehan

keterampilan pascasarjana.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
penilitian jenis kuantitatif eksperimen
dengan menggunakan kelas VA
Sebagai kelas eksperimen dan kelas
VB sebagai kelas kontrol.
Pembelejaran pada kelas ekperimen
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning sedangkan pada
kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran klasik.

Dalam  penelitian,  populasi
didefinisikan sebagai area umum yang
mencakup subjek atau objek dengan
kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan untuk  menghasilkan
kesimpulan (Sugiyono, 2016: 117).
Siswa SDN Krasak 01 kelas V, yang
terdiri dari dua kelas, adalah subjek
penelitian ini. Ada 44 siswa kelas V di
SDN Krasak 01, dengan 25 siswa di
kelas A dan 19 siswa di kelas B.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan vyaitu tes, obsevasi dan
dokumentasi. Instrumen penelitian
berupa tes yang berbentuk soal
pilihan ganda. suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Kualitas
instrumen penelitian berkenan dengan
validitas dan reabilitas instrument dan

kualitas pengumpulan data dengan
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cara-cara Yyang digunakan untuk
mengumpulkan data.

Tes digunakan untuk
mmengukur kemempuan berpikir kritis
siswa pada mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila Bersama kelas
eksperimen dan kelas control dengan
ketentuan Prosedur tes, jenis tes ter
dan bentuk tes pilihan ganda.
Penilitian ini menggunakan
menggunakan ketentuan dari
taksonomi bloom berdasarkan
indikator kemempuan berpikir kritis
siswa yaitu C4, C5 dan C6.

Teknik analisis data yang
dinakan  berupa uji normalitas
menggunakan program SPSS 29 dan
teknik Shapiro-wilk untuk melakukan
uji normalitas.(sugiyono, 2019).

Uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui apakah objek
memiliki varians yang sama atau
homogen. Uji homogenitas dilakukan
dengan bantuan program SPSS 29,
Tingkat signifikasi penarikan simpulan
dan  Keputusan sebesar 5%.
Apabilalebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa variasi
tersebut homogen, nmun apa bila
kurang dari 0,05 maka variasinya tidak
homogen.

Uji  hipotesis, vyaitu  ujit,
digunakan jika hasil uji normalitas

signifikan atau data dari kelompok
eksperimen dan kontrol berdistribusi
normal. Untuk menguji hipotesis,
peneliti  menggunakan SPSS 29,
dengan kriteria uji-t sebagai berikut.
Hasil dari thitung kemudian
dicocokkan dengan t tabel, dengan

signifikansi a = 5%

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Uji t
Kemampuan Berpikir Kritis

Terhadap

Skor rata-rata kemampuan Berpikir
Kritis Siswa menunjukan bahwa nilai
rata-rata pada kelas Eksperimen
memiliki nilai rata-rata 74,28 lebih
tinggi dari kelas kontrol yang memiliki
rata-rata 61,84. Skor ini kemudan
selanjutnya dilakukan uji t pada
variable terikat y; atau Variabel
Kemampuan berpikir kristis
dikonsultasikan dengan nilai yang
ditentukan vyaitu 0,05. Dasar dari
pengambilan Keputusan.

1. Jika nilai sig < 0,05 atau thitumg >
tiabel maka terdapat pengaruh variable
X terhadap variable Y

2. Jika nilai sig > 0,05 atau thitung <
tiaber maka tidak terdapat pengaruh
vaeraibel X terhadap Variabel Y

Setelah melakukan uji t p ada
variable Y1 diperoleh nilai signifikasi
0,013 < 0,05 diperoleh nilai thitung =
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2,608 sedangkan twanel = 2,028 maka
Ho ditolak dan Ha ditrima karena thitung
> twabe. Ada pengaruh penggunaan
model pembelajaran pada model
Discovery Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Hasil Uji t

Kemampuan Mandiri

Terhadap

Skor rata-rata kemampuan Mandiri
Belajar Siswa menunjukan bahwa nilai
rata-rata pada kelas Eksperimen
memiliki nilai rata-rata 69,20 lebih
tinggi dari kelas kontrol yang memiliki
rata-rata 59,47. Skor ini kemudan
selanjutnya dilakukan uji t pada
variable terikat y. atau Variabel
Kemampuan mandiri belajar
dikonsultasikan dengan nilai yang
ditentukan vyaitu 0,05. Dasar dari
pengambilan Keputusan.

Setelah melakukan uji t p ada
variable Y2 diperoleh nilai signifikasi
0,043 > 0,05 diperoleh nilai thitung =
2.084 sedangkan twanel = 2,020 maka
Ho ditolak dan Ha diterima karena thitung
> twabe. Ada pengaruh penggunaan
model pembelajaran pada model
terhadap

Discovery Learning

kemampuan mandiri belajar siswa.

D. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian
dilakukan

yang telah terdapat

pengaruh x terhadap variabel y1 dan
varuabel y2 dengan dengan data nilai
signifikasi untuk kemampuan berpikir
kritis sebesar 0,013 < 0,05 dengan
thitung = 2,608 sedangkan tiapel = 2,028
maka 2,608 > 2,028 dan data nilai
signifikasi untuk kemampuan mandiri
belajar sebesar diperoleh nilai thitung
2,084 sedangkan  twmpbe 2,028
menunjukan thitung > ttavel. terdapat
pengaruh dengan penggunaan model
pembelajaran Discovery Learning.
Saran Peneliti dari Penelitian ini
yaitu pada pembelajaran pada
Merdeka
pembelajaran Discovery Learning

kurikulum model-model

dapat diterapkan di sekolah agar
pemebelajaran dapat berjalan sesuai

dengan pakem pada  kurikulu
Merdeka.
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